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KASUS N2

Lagi, Berkas PPK Dikembalikan

PALU, MERCUSUAR - Kembali Kejari
Palu mengembalikan ke penyidik Polres
Palu berkas perkara kasus dugaan korupsi
pengadaan Nitrogen Cair (N2) pada Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Sulteng
tahun 2012 senilai Rp352.440.000, dengan
tersangka Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Farida Lahay.

Demikian berkas perkara tiga
tersangka panitia pemeriksa
barang, yakni [lham Tondjinabi,
Moh Nasir dan Mulyadi.

“Suratnya (pemberitahuan
dikembalikan) per 21 Agustus
2014,” tutur Kepala Kejari Palu

Asnawi SH MH melalui Kepala
Seksi Pidsus Nur Alim Rachim SH
MH pada Media ini, pekan lalu.
Surat tersebut, sambung Nur
Alim, intinya sejumlah petunjuk
yang harus dilengkapi oleh
penyidik. Petunjuk tersebut,

juga sehubungan dengan telah
berkekuatan hukum tetap (inkra)
dua perkara sebelumnya, yaitu Nur
Awalia dan Siti Husnah, serta Arifin.

Masih menurut Nur Alim,
seluruh barang bukti (Babuk) kasus
tersebut pada pihak yang berhak
sesuai dengan putusan Pengadilan
Tipikor pada Pengadilan Negeri
(PN) Palu.

Demikian babuk uang tunai
yang disetor Siti Husnah saat
persidangan, juga telah disetor ke
kas negara. “Dikembalikan (babuk)
saat eksekusi,” singkatnya.

Diketahui, terkait kasus itu
penyidik Polres Palu menetapkan
tujuh orang tersangka dalam

empat berkas perkara terpisah.
Selain berkas PPK dan tiga
panitia pemeriksa barang, juga
ada berkas perkara dengan
tersangka rekanan, yakni Nur
Awalia dan Siti Husnah serta
berkas dengan tersangka Arifin.

Nur Awalia, Siti Husnah
dan Arifin telah menjalani
sidang di Pengadilan Tipikor
pada PN Palu serta terbukti
secara sah dan meyakinkan
melanggar Pasal 3 Jo Pasal 18
UU Nomor: 31 Tahun 1999
yang telah diubah dengan UU
Nomor: 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan KorupsiJo Pasal
55 Ayat (1) ke- 1 KUHP.

Sehingga Nur Awaliah dan-
Arifin dipidana penjara satu
tahun, serta denda Rp50 juta
subsider empat bulan kurungan.
Sementara Siti Husnah divonis
pidana penjara satu tahun
empat bulan, denda Rp50 juta
subsiser empat bulan kurungan,
sertapidana uang pengganti
Rp114.534.560 subsider empat
bulan kurungan.

Adapun barang bukti (Babuk)
poin 1 hingga 26 dikembalikan
pada yang berhak tempat barang
tersebut disita. Sedangkan babuk

.uang tunai Rp115 juta disita dan

disetor ke ka$ negara melalui
JPU. aGk
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




